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ABSTRAK 

Mobile Banking merupakan salah satu aplikasi yang diberikan oleh bank termasuk di Bank 

Syariah Indonesia yang diberi nama BSI Mobile. BSI Mobile adalah aplikasi yang dapat 

diakses di perangkat smartphone nasabah dan dapat digunakan untuk keperluan layanan 

bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh persepsi terhadap 

keputusan nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jakata Pondok Indah 

Office Tower 6. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Syariah Kantor Cabang Pembantu Jakarta Pondok 

Indah Office Tower 6 dengan 100 sampel dan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dalam bentuk google form. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

Bank Syariah Indonesia, untuk terus meningkatkan kualitas BSI Mobile agar diminati oleh 

masyarakat secara luas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh persepsi 

terhadap keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile dengan hasil analisis thitung (18,857) > 

ttabel (1,984) dan nilai signifikansinya 0,001 < 0,1,. Secara simultan variabel persepsi 

berpengaruh positif dan signifikan yang dibuktikan dari hasil analisis Fhitung > Ftabel (355,590 

> 2,005) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keputusan 

nasabah menggunakan  BSI Mobile dipengaruhi oleh persepsi nasabah terhadapan 

kemudahan mobile banking. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Aplikasi, Keputusan, Mobile Banking. 

 

ABSTRACT 

Mobile Banking is one of the applications provided by banks, including Bank Syariah 

Indonesia, which is named BSI Mobile. BSI Mobile is an application that can be accessed on 

a customer's smartphone device and can be used for banking purposes. The aim of this 

research is to find out that there is an influence of perception on the decision of customers of 

Shariah Bank Indonesia Office Branch Assistant Jakata Pondok Indah Office Tower 6. This 

research uses descriptive quantitative methods. The population of this study is the entire 

customer of the Bank Shariah Office Branch of Jakarta Pondok Indah Office Tower 6 with 

100 samples and data collection techniques using a questionnaire in the form of a google 

form. This research is expected to be a benchmark for Shariah Bank Indonesia, to continue to 

improve the quality of BSI Mobile to be in demand by the general public. The results of this 

study show that there is an influence of perception on customer decisions using BSI Mobile 

with thitung analysis results Thitung(18,857) > Ttable (1,984) and a significance value of 0,001 > 

0,1. Simultaneously, the perception variable has a positive and significant influence 

demonstrated by the analysis results of Fhitung > Ftable (355,590 > 2,005) and a significance 

value of 0,000 < 0,1. It can be concluded that customer decisions using BSI Mobile are 

influenced by perceptions. 

mailto:Msellaamen@gmail.com1
mailto:adefajar_uic@yahoo.com2
mailto:indah.swr@gmail.com3
mailto:miftahuda80@gmail.com4


 

Keywords: Perceptions, Decisions, Mobile Banking. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Saat ini perkembangan sistem  berbasis teknologi informasi semakin meningkat seiring 

dengan adanya kebutuhan untuk melakukan perpindahan manusia dengan lebih cepat dan 

mudah, hal inilah yang menuntut masyarakat memiliki alat transportasi. Kecanggihan 

teknologi informasi  berkembang pesat saat ini yang dapat mengubah gaya hidup sebagian 

orang hanya dengan satu tangan dalam berbisnis dengan cepat dan mudah berkat 

pemanfaatan teknologi internet. Contohnya adalah layanan Teknologi Informasi yang 

digunakan pada fasilitas yang disediakan oleh bank yang dapat memungkinkan masyarakat 

tertentu mengakses layanan  keuangan dengan cara yang nyaman, efisien, mudah dan 

ekonomis.Penghematan biaya melalui mobile banking. Mobile banking akan menjadi cara 

baru untuk memasarkan layanan perbankan  dan dapat berperan sebagai manajemen 

hubungan pelanggan (CRM) bagi perusahaan jasa keuangan (Sari, 2016). Hal ini terjadi 

karena dalam pasar seluler, telepon seluler sudah banyak digunakan oleh konsumen, telepon 

seluler memudahkan pelaku bisnis berkomunikasi dengan target pasarnya dan dalam hal ini 

dengan Sebagai penyedia  mobile banking, layanan perbankan dapat membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan pelanggan. 

Kemudahan penggunaan mobile banking juga sangat efektif karena Anda tidak perlu 

mengantri untuk bertransaksi di bank. Sebagai negara dengan populasi umat Islam terbesar 

di dunia,  potensi sektor keuangan syariah tentunya sangat menjanjikan di masa depan. Hal 

ini tentunya bisa terjadi jika ada koordinasi antar pemangku kebijakan dan persepsi 

masyarakat terhadap transaksi halal berdasarkan hukum syariah yang tetap berpegang pada 

prinsip ekonomi. Mengenai variabel persepsi kemudahan dalam penelitian ini konsisten 

dengan variabel kemudahan, perbedaannya terletak pada objek dan kemudahan penerapan 

yang diusulkan.  

Dalam beberapa tahun terakhir, dapat diamati bahwa banyak bank syariah mulai mengadopsi 

sistem perbankan online untuk meningkatkan operasi dan mengurangi biaya transaksi. 

Pelanggan sudah mulai menggunakan layanan perbankan online untuk memudahkan 

transaksi. Perbankan online. electronic banking, merupakan model layanan dalam dunia 

perbankan yang berbasis elektronik atau berupa aplikasi dalam web. Akses transaksi 

perbankan dapat dilakukan 24 jam sehari tanpa gangguan, tanpa batasan ruang dan waktu 

serta kapanpun dan dimanapun. Adanya bank online dapat membuat nasabah semakin 

merasa terbantu dalam bertransaksi dan bertransaksi karena layanan ini langsung tersedia 

bagi nasabah dengan nyaman tanpa harus datang ke bank yang dituju. (Ningsih, 2021).  

Banyak kalangan mahasiswa (nasabah di bank syariah) yang telah menggunakan 

smartphone, dan didalam smartphone terdapat aplikasi jasa keuangan baik mobile banking, 

ataupun financial technology (A Fajar dkk, 2024) 

Perekonomian dunia saat ini mengalami perkembangan yang luar biasa, perkembangan 

ekonomi meliputi semua sektor, baik industri (manufaktur), jasa dan perbankan, juga di 

Indonesia. Perkembangan ekonomi ini mengharuskan warga memilih bank yang cocok untuk 

kebangkrutan. dana yang ada untuk individu dan organisasi. Saat ini perkembangan sektor 

jasa khususnya perbankan sangat pesat. Layanan dapat di identifikasi secara terpisah, 

aktivitas yang pada dasarnya tidak berwujud yang memenuhi kebutuhan dan belum tentu 

terkait dengan penjualan produk atau layanan lain. Meningkatnya kebutuhan, mempercepat 

mobilisasi orang. Juga, peningkatan aktivitas manusia mengharuskan pembangunan fasilitas 

yang mampu memenuhi semua kebutuhan. Istilah “financial technology” sudah lazim di 



negara-negara maju, dan dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia sudah mulai 

memanfaatkannya. Pengenalan ini didasarkan pada kebiasaan dan tuntutan mereka yang 

menghargai kemudahan dan jalan pintas dalam berbagai situasi. Jika ada yang bisa 

dilakukan, mengingat kemajuan teknologi Indonesia yang cepat.  

Menurut Ma’ruf Amin, potensi generasi penduduk Indonesia yang didominasi oleh generasi 

Z yaitu sekitar 27,94 persen dan generasi milenial yaitu sebesar 25,87 persen.(Edy, 2021) 

Oleh karena itu, generasi milenial dan generasi Z diperkirakan akan mendominasi 

perekonomian Indonesia selama 30 tahun ke depan. Karena beberapa perbedaan kualitas 

mereka, generasi milenial dapat dibedakan dari generasi sebelumnya. Agar dapat menyatu 

dengan gaya hidupnya, generasi milenial yang berbeda dengan generasi sebelumnya dalam 

hal atribut membutuhkan layanan keuangan yang cepat dan efisien. 

 

PERSEPSI 

Menurut Gibson dkk (1989), persepsi adalah proses kognitif yang digunakan individu untuk 

menafsirkan dan memahami dunia di sekelilingnya (objek). Gibson juga menjelaskan bahwa 

persepsi adalah proses dimana individu memahami lingkungannya. Oleh karena itu, setiap 

individu memberikan arti yang berbeda terhadap stimulus  meskipun subjeknya sama. 

(Akbar, 2015) 

Menurut Supiani dkk (2021), persepsi adalah  kesan terhadap suatu objek yang diperoleh 

melalui proses mendeteksi, mengorganisasikan dan menafsirkan objek yang diterima 

individu, sehingga mempunyai makna dan merupakan suatu kegiatan terpadu dalam diri 

individu. . Gambaran-gambaran yang diperoleh melalui panca indera tersebut kemudian 

diorganisasikan dan diinterpretasikan (ditafsirkan) sehingga bermakna atau bermakna bagi 

individu, sedangkan pembangkitan kognitif ini merupakan suatu kesatuan kegiatan yang ada 

di dalam diri individu. 

Dari beberapa definisi yang dijelaskan oleh para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

adalah proses kognitif yang diperoleh melalui proses penginderaan, pengorganisasian serta 

interpretasi serta dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami lingkungan 

sekitarnya. 

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi yang nasabah/masyarakat miliki 

sehingga mengambil keputusan untuk menggunakan mobile banking BSI .Persepsi akan 

menciptakan citra nasabah terhadap objek tertentu yang menimbukan efek proses keputusan 

nasabah menggunakan BSI Mobile. 

Adapun dimensi persepsi adalah persepsi kemudahan, menurut Lu (2018), persepsi 

kemudahan adalah suatu   ukuran   keyakinan   pengguna   suatu   teknologi   tertentu   bahwa   

dengan menggunakan suatu teknologi dapat memberikan keleluasaan untuk tidak 

mengeluarkan usaha  lebih.(Marisa, 2020) 

Menurut Supratti (2010:46) Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana seorang individu 

memilih, mengatur, dan menafsirkan rangsangan menjadi gambaran dunia yang bermakna 

atau koheren (Shita, 2020). 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa seseorang  akan  

menggunakan  suatu  teknologi  jika  memiliki anggapan  bahwa  teknologi  tersebut  dapat  

digunakan  dengan  mudah.  Dengan  demikian menunjukan    bahwa    suatu    inovasi    

teknologi    diciptakan    guna    mempermudah penggunanya   bukan   untuk   mempersulit   

penggunanya. 

Persepsi kualitas, menurut Handayani dkk (2010), persepsi kualitas adalah persepsi 

konsumen terhadap kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa relatif terhadap tujuan 

yang diinginkan, dibandingkan dengan alternatif lain (Ontario, 2022). 

Menurut Simamora (2003), persepsi kualitas adalah persepsi konsumen terhadap kualitas atau 

keunggulan suatu produk atau jasa  dari segi fungsionalitas dibandingkan produk lainnya 



(Sari, 2019). 

Menurut Yoo, dkk (2000), persepsi atas kualitas  dapat  diukur  melalui enam indikator  yaitu:  

menganggap merek tertentu berkualitas tinggi, kemungkinan kualitas merek tertentu sangat 

tinggi, kemungkinan bahwa merek tertentu memiliki bakal fungsional yang tinggi, 

kemungkinan bahwa merek tertentu memiliki tingkat keandalan (relibility) sangat tinggi, 

merek tertentu pasti berkualitas sangat bagus dan merek tertentu kelihatannya berkualitas 

sangat jelek.(Mardikaningsih, 2019) 

 

 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN  

 

Peter dan Olson (1999) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai proses integratif yang 

menggunakan pengetahuan untuk menilai dua atau lebih kemungkinan dan memilih salah 

satunya (Styarini & Riptiono, 2020). Jelas dari definisi tersebut bahwa pengambilan 

keputusan adalah proses menggabungkan, untuk memilih yang merupakan pilihan terbaik 

dengan sendirinya. 

Menurut Kotler dan Keller (2014) dalam Salsabila & Rozza, (2022) mendifinisikan 

keputusan pembelian sebagai tahap evaluasi konsumen dalam membentuk preferensi antar 

merek dalam kumpulan pilihan. Konsumen disini berarti yang menggunakan produk/jasa atau 

nasabah itu sendiri. Dalam definisi yang telah disebutkan dapat dipahami bahwa keputusan 

pembelian adalah tahap evaluasi dalam mengambil satu pilihan dari beberapa pilihan yang 

disediakan yang mana pilihan yang telah dipilih adalah pilihan yang terbaik bagi dirinya. 

Menurut Fatuh dan Widyastuti (2017) dalam Styarini & Riptiono (2020) keputusan 

menggunakan dapat diasumsikan sebagai proses seorang konsumen menggunakan produk 

berupa layanan yang ditawarkan oleh perusahaan jasa tersebut. Dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa keputusan menggunakan sebagai proses menggunakan suatu layanan yang 

hanya diberikan oleh perusahaan jasa, semisal perusahaan jasa tersebut hanya memberikan 

satu layanan maka konsumen harus beradaptasi dengan layanan yang diberikan. 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan oleh para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keputusan ialah proses yang dilakukan nasabah untuk memutuskan satu pilihan dalam 

beberapa pilihan yang tersedia. Artinya, ada pilihan lain yang menjadi keputusan nasabah 

dalam menggunakan suatu produk. 

Menurut Prastiwi (2018), terdapat indikator dalam pengambilan keputusan menggunakan, 

yakni : 

a) Dapat diakses dimanapun, layanan yang diberikan dapat digunakan sesuai keputusan 

nasabah. 

b) Efektif, layanan yang diberikan efektif dalam memenuhi kebutuhan nasabah. 

c) Produktif, dengan menggunakan layanan tersebut kegiatan transaksi keuangan 

nasabah menjadi lebih produktif 

d) Memberikan manfaat, layanan yang diberikan dapat memberikan manfaat bagi 

nasabah. 

e) Lebih cepat, nasabah menginginkan layanan yang cepat dalam memenuhi 

kebutuhan.Semakin cepat layanan yang diberikan semakin puas nasabah. 

f) Membantu kinerja, layanan yang diberikan dapat membantu kinerja nasabah. 

 

MOBILE BANKING 

 

Mobile banking menyediakan akses cepat dan mudah terhadap transaksi dan informasi 

keuangan terkini. Konsumen perorangan dapat menggunakan telepon seluler berkemampuan 

GPRS untuk mengakses layanan mobile banking. Saluran distribusi bank untuk layanan 



mobile banking memungkinkan konsumen untuk mengakses rekeningnya menggunakan 

teknologi GPRS di telepon genggam (ponsel).(Iriani, 2019) 

Keunggulan mobile banking antara lain sebagai penyedia fasilitas layanan yang mudah 

diakses: 

a. Kemudahan berbisnis dimanapun dan kapanpun.Pengguna mobile banking dapat 

mengakses layanan perbankan kapan saja, baik itu di siang hari, malam hari, atau bahkan 

di hari libur.Hal ini memungkinkan para pengguna untuk melakukan transaksi atau 

mengakses informasi keuangan tanpa harus datang langsung ke kantor bank atau 

ATM.Dengan mobile banking, pengguna juga dapat melakukan transaksi keuangan 

seperti transfer dana antar rekening, pembayaran tagihan, atau pembelian produk secara 

langsung melalui aplikasi perbankan.Hal ini memudahkan dalam mengelola keuangan 

pribadi maupun bisnis tanpa harus mengunjungi bank secara fisik.Selain itu, mobile 

banking memungkinkan pengguna untuk mengawasi aktivitas secara langsung.Pengguna 

dapat melihat transaksi yang baru saja terjadi, memeriksa saldo rekening, serta memantau 

perkembangan investasi atau tabungan dengan mudah melalui aplikasi mobile. 

b. Transaksinya sederhana, mirip dengan yang ada di ATM.Hal ini merujuk pada 

kemudahan dan keterjangkauan dalam melakukan beberapa jenis transaksi keuangan 

dasar, serupa dengan yang dapat dilakukan melalui mesin ATM.Keunggulan utama dalam 

transaksi-transaksi dalam mobile banking adalah kenyamanan dan kemudahan 

aksesnya.Pengguna tidak perlu mengunjungi ATM atau kantor bank untuk melakukan 

transaksi dasar sehari-hari, yang mana hal itu dapat dilakukan dengan cepat dan efisien 

melalui perangkat mobile pengguna yang terhubung ke internet.Selain itu, fitur-fitur 

keamanan seperti otentikasi dua faktor dan enkripsi data juga membuat transaksi-

transaksi ini aman untuk dilakukan secara daring. 

c. Dapat digunakan dengan semua jenis sim card dan perangkat seluler yang mendukung 

GPRS.Hal ini mengacu pada fleksibilitas sistem mobile banking yang tidak terbatas oleh 

jenis SIM card atau perangkat seluler tertentu.Secara keseluruhan, keunggulan ini 

memastikan bahwa mobile banking dapat diakses oleh pengguna, tanpa dibatasi oleh jenis 

perangkat atau kartu SIM yang pengguna miliki, selama pengguna memiliki akses 

internet yang cukup melalui jaringan GPRS. 

d. Memiliki fitur unik untuk transfer real-time ke bank dan pembayaran ke penerima yang 

tidak memiliki rekening.Hal ini mengacu pada kemampuan aplikasi mobile banking untuk 

melakukan transfer dana secara langsung dan cepat kepada penerima, bahkan jika 

penerima tidak memiliki rekening bank.Dengan demikian fitur unik untuk transfer real-

time ke bank dan pembayaran kepada penerima yang tidak memiliki rekening merupakan 

salah satu aspek yang menonjol dari mobile banking modern, memperluas cakupan 

layanan keuangan dan memberikan solusi untuk tantangan inklusi keuangan. 

 

NASABAH 

Nasabah adalah nasabah, yaitu perorangan atau perusahaan yang memperoleh manfaat dari 

produk dan jasa bank, termasuk pembelian, penyewaan, dan jasa (Nasution & Sutisna, 

2015).Yang dimaksud nasabah adalah nasabah ialah entitas nasabah itu sendiri baik nasabah 

perorangan maupun perusahaan atau organisai sebagai nasabah, yang menggunakan atau 

memanfaatkan produk dan layanan yang dimiliki oleh bank, yang mencakup membuka 

rekening, memakai jasa pembiayaan, menyimpan uang, melakukan investasi, menggunakan 

layanan pembayaran, dan memanfaatkan berbagai produk keuangan lainnya yang disediakan 

oleh bank.Dalam konteks yang luas, nasabah adalah pelanggan utama bagi bank atau lembaga 

keuangan lainnya, dan hubungan mereka dengan bank bisa berlangsung dalam jangka 

panjang, meliputi berbagai jenis transaksi keuangan dan layanan yang dibutuhkan 

Menurut Komaruddin (1994), nasabah adalah “perseorangan atau badan usaha yang 



mempunyai rekening giro, deposito atau tabungan lain yang sejenis pada suatu bank. 

(Wiryaningtyas, 2019).Nasabah memiliki hubungan kontraktual dengan bank, di mana bank 

memberikan layanan perbankan dan menangani dana mereka sesuai dengan persyaratan yang 

disepakati dalam perjanjian nasabah.Definisi ini menekankan bahwa nasabah adalah pihak 

yang memiliki hubungan resmi dengan bank melalui rekening atau produk layanan keuangan 

yang disediakan. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa nasabah adalah orang perseorangan atau 

badan hukum (perusahaan) yang memiliki rekening tabungan dan kredit dan melakukan 

transaksi simpan pinjam tersebut dengan bank. Nasabah yang disebutkan dalam penelitian ini 

adalah nasabah Bank BSI. Cabang Pembantu PIOT (KCP)  6. 

 

HIPOTESIS 

 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam kajian 

ini adalah: 

H0 = Tidak Terdapat pengaruh persepsi terhadap keputusan nasabah menggunakan BSI 

Mobile. 

H1 = Terdapat pengaruh persepsi terhadap keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile. 

 

Dan skema pemikiran yang dapat digambarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Skema Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian studi deskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan terhadap suatu fenomena atau populasi tertentu yang diproses oleh peneliti dari 

subyek dalam penelitian ini berupa individu. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan 

karakteristik, fenomena. atau masalah yang terjadi dan diteliti. Penelitian ini mengacu pada 

data- data berupa angka-angka yang didapatkan dari pengolahan kuesioner sehingga 

dikategorikan dalam penelitian kuantitatif. Oleh karena itu penelitian ini juga digolongkan 

dalam penelitian deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang menggambarkan atau menguraikan suatu 

keadaan atau kejadian sejelas mungkin dengan cara menggunakan kuesioner sebagai alat 

untuk mengumpulkan keterangan dan informasi yang diolah dengan menggunakan statistic, 

yaitu analisis regresi linear sederhana untuk mengetahuin hubungan secara linear satu 

variabel independen dengan variabel dependen mengetahui arah hungan antar variabel 

tersebut mengalami kenaikan atau penurunan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

hipotesis sebagai berikut : 

Y = a + bX + e  

keterangan 

Y = Keputusan Menggunakan  

a = Konstanta 

b = Persepsi  

e = error  

Keputusan Menggunakan  (Y) Persepsi (X) 



Adapun data yang diperoleh dalam melakukan penelitian bersumber dari: data primer, yaitu 

data yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan oleh peneliti kepada masyarakat. Dan 

data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur.Dalam penelitian ini data 

tersebut berupa informasi mengenai penelitian yang sedang diteliti yang diperoleh dari 

berbagai literature baik itu buku, maupun artikel jurnal. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Pengolahan Data SPSS Ver.23 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil  uji validitas memberikan data  pada variabel kognitif (X), 

secara umum koefisien korelasi total butir soal yang dikoreksi mempunyai nilai rhitung > rtabel, 

secara spesifik adalah 0,165 yang berarti seluruh elemen variabel Pernyataan X termasuk 

dalam kategori  valid. Hasil uji validasi variabel keputusan penggunaan (Y) juga bertipe 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah Butir 

Pernyataan 
Cronbach Alpha Kesimpulan 

Persepsi 15 0,966 Relibel 

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Kesimpulan 

Persepsi (X) 

X.1 0,626 0,165 Valid 

X.2 0,744 0,165 Valid 

X.3 0,759 0,165 Valid 

X.4 0,874 0,165 Valid 

X.5 0,834 0,165 Valid 

X.6 0,853 0,165 Valid 

X.7 0,842 0,165 Valid 

X.8 0,841 0,165 Valid 

X.9 0,804 0,165 Valid 

X.10 0,777 0,165 Valid 

X.11 0,887 0,165 Valid 

X.12 0,830 0,165 Valid 

X.13 0,884 0,165 Valid 

X.14 0,788 0,165 Valid 

X.15 0,854 0,165 Valid 

Keputusan 

Menggunakan (Y) 

Y.1 0,869 0,165 Valid 

Y.2 0,845 0,165 Valid 

Y.3 0,833 0,165 Valid 

Y.4 0,850 0,165 Valid 

Y.5 0,846 0,165 Valid 



Keputusan 

Menggunakan 
5 0,942 Relibel 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS Ver.23 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.6. diatas mendapatkan hasil analisis uji reliabilitas didapatkan hasil 

bahwa semua nilai pada variabel X dan Y menghasilkan nilai Cornbach’s alpha > dari 0,6 

(diatas 0,6). Hal tersebut dapat dipastikan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini 

reliabel atau handal. 

 

 

 

Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS Ver.23 (2023) 

Berdasarkan  output komputer melalui program aplikasi SPSS seperti tabel di atas, persamaan 

regresi bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX  

Y = - 0,310 + 0,334X 

Dari persamaan regresi yang tertera di atas dapat diketahui hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstanta sebesar -0,334. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap  variabel X bertambah satu satuan maka akan menurunkan variabel Y 

sebesar 1 satuan yaitu sebesar 0,334 satuan. 

b. Koefisien  persepsi yang muncul (X) sebesar 0,334. Artinya jika persepsi menurun 

sebesar 1 satuan maka keputusan penggunaan juga meningkat sebesar 0,334 satuan 

dengan asumsi  variabel lain tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Pada tabel 3 menunjukan hasil analisis data variabel persepsi terhadap keputusan nasabah 

menggunakan BSI Mobile. Hasil analisis uji thitung pada gambar diatas variabel independen 

yaitu persepsi (X) senilai 18.857.Dalam penelitian ini nilai ttabel diperoleh df = n – k = 100 – 

2 = 98, tingkat α  dengan 2 (two-tailed test): α/2 = 0,10/2 = 0,05. Nilai ttabel  pada df = 95 

dan α/2 = 0,05 adalah 1,984. 

Apabila nilai sig. < 0,1 atau 10% maka variabel ini akan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. Berdasarkan  nilai thitung dan  ttabel yang  disebutkan 

berdasarkan hasil uji t pada Gambar 4.3, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, Pengaruh 

persepsi (X) terhadap variabel keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile (Y) secara 

parsial diperoleh thitung  (18.857) > ttabel (1,984), maka keputusannya Ha diterima dan Ho 

ditolak.Sedangkan nilai signifikasinya 0,000 < 0,1.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan, dimana apabila persepsi tinggi maka 

keputusan nasabah menggunakan BSI mobile juga tinggi. 



Selain, dilakukan uji t atau uji simultan dilakukan juga uji parsial atau uji f dengan hasil tabel 

di bawah ini: 

   Tabel 4 Hasil Uji F 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil analisis uji F didapat bahwa Fhitung = 355,590 dan Ftabel = 

2,005, sehingga data tersebut menunjukan Fhitung > Ftabel (355,590 > 2,005) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,1. Hal ini dapat membuktikan bahwa secara simultan variabel persepsi 

berpengaruh secara simultan (bersama– sama) terhadap keputusan nasabah menggunakan 

BSI Mobile. 

Terakhir, peneliti juga melakukan uji R2 atau uji koefisien determinasi untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara variabel bebas memengaruhi variabel terikat.Hasil dari 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

 

                Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 
Pada tabel di atas, menunjukan koefisien kolerasi (R) sebesar 0,885 ini berarti ada hubungan 

antara variabel dependen (keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile) dengan variabel 

independen (persepsi) sebesar 0,885. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,784 ini 

berarti kontribusi variabel independen (persepsi) mempengaruhi variabel dependen 

(keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile) sebesar 78,4%. Sisanya 21,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

PENGARUH PERSEPSI TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH BSI 

MENGGUNAKAN MOBILE BANKING 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperoleh koefisien korelasi  sebesar 0,885,  nilai ini 

mempunyai hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 88,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa menurut Tabel Interpretasi Indikator Korelasi Waktu Produk, nilai rxy 

sebesar 0,885 diketahui berada dalam rentang nilai r sebesar 0,800 hingga 1,00. Artinya 

variabel persepsi (X) mempunyai  korelasi yang sangat tinggi atau sangat kuat terhadap 

keputusan pelanggan menggunakan BSI Mobile. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap keputusan nasabah 

menggunakan BSI Mobile.Yang didapat sebagai berikut, terdapat pengaruh persepsi terhadap 

keputusan nasabah menggunakan bsi mobile. Berdasarkan uji  (parsial) diketahui variabel 

persepsi (X) terhadap variabel keputusan pelanggan menggunakan BSI Mobile (Y) diperoleh 



thitung (18,857) > ttabel (1,984), maka keputusan Ha diterima, diterima dan Ho adalah objek 

yang akan ditolak. . Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,1. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan: semakin baik persepsi 

pelanggan menggunakan BSI Mobile maka semakin tinggi pula keputusan pelanggan 

menggunakan BSI Mobile. Artinya pandangan positif yang dimiliki oleh nasabah terhadap 

aplikasi BSI Mobile dan keputusan mereka untuk secara aktif menggunakan layanan tersebut.  

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan, persepsi resiko dan 

persepsi kualitas. Persepsi kemudahan ialah seseorang  akan  menggunakan  suatu  teknologi 

dalam hal ini BSI Mobile  jika  memiliki anggapan  bahwa  teknologi  tersebut  dapat  

digunakan  dengan  mudah.  Dengan  demikian menunjukan bahwa suatu  inovasi teknologi 

diciptakan  guna mempermudah penggunanya bukan untuk mempersulit penggunanya. 

Risiko yang dirasakan adalah ketidakpastian ketidakpastian yang dihadapi  konsumen ketika 

mengambil keputusan pembelian. Pentingnya persepsi risiko dalam konteks keputusan 

pembelian adalah pelanggan sering kali menghindari atau meminimalkan persepsi risiko  

tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi keputusan pelanggan apakah akan menggunakan suatu 

produk atau layanan. 

Hendaknya perusahaan dalam hal ini Bank Syariah Indonesia sering berusaha untuk 

mengurangi atau mengatasi persepsi risiko ini dengan cara memberikan informasi yang jelas, 

testimoni nasabah, jaminan kepuasan, atau kebijakan pengembalian yang mengurangi rasa 

risiko yang dirasakan oleh nasabah. Sehingga diharapkan nasabah dapat merasa aman dalam 

menggunakan BSI Mobile. 

Persepsi kualitas ialah persepsi nasabah terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu 

produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan nasabah. Persepsi kualitas 

merujuk pada cara nasabah atau pengguna mengukur dan mengevaluasi keseluruhan kualitas 

atau keunggulan suatu produk atau layanan berdasarkan harapan dan pengalaman mereka. 

Dalam konteks penggunaan mobile banking, persepsi kualitas mencakup bagaimana nasabah 

mengganggap merek BSI berkualitas tinggi, kemungkinan bahwa merek tertentu memiliki 

bakal fungsional yang tinggi, kemampuan suatu merek tertentu  sangat dapat diandalkan, 

maka merek BSI harus mempunyai kualitas yang sangat baik; dan merk BSI sepertinya 

kualitasnya sangat bagus. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data tentang penelitian pengaruh persepsi terhadap 

keputusan nasabah BSI KCP JAKARTA PIOT 6 menggunakan bsi mobile dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh persepsi terhadap keputusan nasabah menggunakan BSI 

Mobile.Sedangkan secara simultan faktor persepsi mempengaruhi nasabah menggunakan BSI 

Mobile sebesar 78,4%, Sisanya 21,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 
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